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ABSTRAK

S.J.A. SETYAWATL H4A002016. Pengaruh Penggunaan Berbagai Macam Bahan
Litter Untuk Pemeliharaan Ayam Broiler Terhadap Performans dan Kaitannya
Dengan Status Darah dan Kondisi Littet (Pembimbing: EDJENG SUPRIJATNA
dan WARSONO SARENGAT).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bahan “litter” yang sesuai untuk
pemeliharaan ayam broiler, dilaksanakan mulai 12 Juni sampai dengan 17 Juli 2004
di Eksfarm Fakultas Peternakan Unsoed Purwokerto.

Materi yang digunakan adalah 96 ekor anak ayam broiler Strain Cobb
Produksi Anwar Sierad. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan bahan “litter”
sckam padi, jerami padi, serutan kayu, serbuk gergajian kayu; rancangan acak
lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan, 6 ulangan, tiap unit 4 ckor. Data diolah
dengan analisis ragam (uji F) kemudian dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata
Terkecil) pada signifikan 0.05. Parameter yang diamati adalah performans yang
meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan, dan status darah
yang meliputi jumlah eritrosit, PCV (Packed Cell Volume) serta kondisi “litter” yang
meliputi temperatur “litter”, kelembaban “litter”, pH “litter” dan kandungsn NH,;
(amoniak) “liter”. . '

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
konsumsi pakan, konversi pakan, jumlah ciitrosit dan PCV (Packed Cell Volume}),
kondisi “litter”; tetapi pertambahan bobot badan pada “litter” dari serutan kayu
nyata lebih tinggi (P < 0.05) dibanding seckam padi, jerami padi, serbuk gergajian
kayu. Demikian pula serutan kayu nyata mengandung tungau Dermanyssus
gallineg  lebih sedikit (P < 0.05) dibanding sekam padi, jerami padi, serbuk
gergajian kayu. Kesimpulan hasil penelitian, serutan kayu merupakan bahan “litter”
terbaik di antara sekam padi, jerami padi, serbuk gergajian kayu untuk performans
ayam broiler karena selain pertambahan bobot badan yang lebih baik juga mampu
menekan jumlah mikroorganisme/parasit.

Kata kunci : broiler, bahan “litter”, performans, status darah.







ABSTRACT

S.JA. SETYAWATL H4A002016. The Effect of Various Litter Materials on Broiler
Performance and Its Relation to Blood Status and Litter Condition (Supervisor:
EDJENG SUPRIJATNA and WARSONO SARENGAT).

This research aimed to get the most suitable litter material for broiler keeping,
It was conducted since June 12 to July, 2004 at Experimental Farm Faculty of Animal
Husbandry Unsoed Purwokerto.

was litter materials consisted of rice hull, rice straw, shavings and saw dust. Data
obtained were analyzed using variance analysis (F test) and Honestly Significant

Difference (HSD) at 5 pereent significance, Parameters observed were broiler

performance and blood status,

he results indicated that the treatment did not have significant effect-

T

(P > 0.05) on feed consumption and feed conversion, blood status on erythrocyte
number, and Packed Cell Volume (PCV), and litter condition. However, body weight
gain of broiler kept on shavings was significant (P < 0.05) higher than that on the
other litter materials. In additions, shavings contained significantly (P < 0.05) less
mite of Dermanyssus gallinea than the other litter materials. The research concluded
that shavings was the best litter material for broiler since the material gave the better
body weight gain and reduced the number of parasitic microorganisms.

Key words: broiler, litter material, performance, blood status,
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang hanya mengenal dua musim yaitu
musim kerharau dan musim penghujan. Pada kedua musim tersebut perubahan
temperatur maupun kelembabannya relatif tidak mencolok perbedaannya, sehingga
temperatur dan kelembabannya tetap tinggi sepanjang tahl;n. Untuic mengeliminir
pengaruh alam yang kurang menguntungkan terhadap fisiologis ayam tersebut, maka
pemilihan’ model maupun bahan kandang harus tepat agar tidak menémbah beban
fisiologis bagi ayam, sehingga diharapkan ayam dapat berproduksi secara optimal,

Peternakan ayam hingga saat ini memegang peranan yang penting sébagai
penyedia kebutuhan protein hewani, terutama dari hasil telur dan dagingnya. Ayam
yang dipelihara harus diberi pakan yang berimbang, ditempatkan dalam kandang
yang memadai dan dikelola dengan prinsip peternakan yang baik, sehingga hasil
produksi optimal. |

Ayam merupakan ternak yang bersifat homeotermis, artinya ayam akan selalu
berusaha menjaga suhu tubuhnya. tetap konstan, tidak mengikuti suhu lingkungan.
Cara yang dipakai oleh ayam untuk mengurangi panas tubuh yaitu dengan radiasi,
konduksi, konveksi, dan evaporasi (North dan Bell, 1990). Aktivitas pelepasan panas
tubuh selain dengan menggunakan empat cara fersebut juga dipengaruhi oleh bahan
“litter” yang digunakan, disamping faktor yang lain seperti model kandang, model

lantai, sistem pemanasan, ventilasi, kelembaban dan suhu lingkungan.




Di dalam usaha peternakan ayam broiler selalu dihadapkan pada tiga faktor
penunjang keberhasilan yaitu faktor bibit, pakan dan tata laksana, yang ketiganya
saling berkaitan. Faktor tata laksana mempunyai peran yang terpisah dalam
meﬁentukan keberhasilan usaha, dan tata laksana saléh satunya ditentukan oleh
pengelolaan perkandangan, |

Permasalahan  perkandangan yang. memerlukan penanganan  pada
pemeliharaan ayam broiler adalah “littef”. Pemeliharaan ayam broiler pada umumnya
menggunakan kandang “Ytter”, sehingga bahan “litter” yang ideal adalah bahan yang
selalu tersedia, mudah ciipero]eh dan murah harganya, diantaranya dengan
memantaatkan limbah pertanian atau industri. Sehubungan dengan hal tersebut perlu
dicari alternatif penggunaan berbagai bahan “litter” yang ada di sekitar usaha
peternakan ayam broiler. Sehubungan dengan hal tersebut petlu dicoba penggunaan
berbagai bahan “litter” yang berasal dari limbah pertanian dan ihndustrﬁ'i' yang banyak
tersedia dan harganya murah, diantaranya serutan kayu, serbuk gergajian kayu, sekam
padi dan jerami padi. Bahan “litter” yang berbéda jenisnya akan berbeda pula ukuran
partikel “litter’nya, berat partikel “litter’nya, daya konduksi termal dan daya
serapnya terhadap air. Lebih lanjut perbcdaan—pelibedaan tersebut menjadikan
keadaan oksigen, debu, suhu dan kelembaban di dalam kandang akan bervariasi pula
bila menggunakan bahan “litter” yang berbeda, dan akhirnya akan berpengaruh
terhadap kondisi internal “litter” tersebut. North dan Bell (1990) menyatakan bahwa
kondisi internal “litter” akan mempunyai efek terhadap : kelembaban dan temperatur
di luar maupun di dalam kandang, bobot ayam, jumlah udara dalam kandang,

konsumsi air, stress ayam, penyakit dan perkembangan jamur di dalam kandang. Rose




(1997) menambahkan bahwa material akan berpengarul terhadap gas-gas polutan
dalam kandang seperti : amoniak, karbondioksida, metan, dan hidrogen sulfat.
Apabila gas-gas tersebut berbeda dalam jumlah di atas ambang batas, maka akan
berpengaruh terhadap fisiologi dan kesehatan ay&n, sehingga produksi akan
terganggu. Amoniak yang tinggi akan menyebabkan inflamasi mata, penurunan
konsumsi pakan dan pertumbuhan, sedangkan hidrogt;,n sulfat dan debu akan
menyebabkan iritasi, sesak napas dan gangguan respirasi lainnya. Selain itu pH
“litter”, indeks kebersihan “litter”, temperatur dan kadar nitrogen amoniak berbeda-
beda untuk setiap bahan “litter”.

Melalui penelitian ini ingin dikaji lebih mendalam mengenai pengaruh
berbagai macam bahan “litter” yang banyak tersedia seperti sekam padi, jerami padi,
serbuk gergajian kayu dan serutan kayu terhadap performance kaitannya dengan
status darah dan kondisi- “litter” serta bahan “litter” mana yang paling sesuai dan

menguntungkan pada pemeliharaan ayam broiler.

1.2 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh bahan “litter” sekam padi, jerami padi, serutan kayu
dan serbuk gergajian kayu terhadap performans ayam broiler.

2. Mengetahui pengaruh bahan “litter” sekam padi, jerami padi, serutan kayu
dan serbuk gergajian kayu terhadap konsumsi pakaﬁ, konversi pakan serta
pertambahan bobot badan.

3. Mengetahui pengaruh bahan “litter” sekam padi, jerami padi, serutan kayu

dan serbuk gergajian kayu terhadap kondisi biotik “litter”.




1.3 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan memperoleh bahan “litter” yang sesuai untuk

pemeliharaan ayam broiler,

1.4 Kerangka Pemikiran

Ayam broiler pada umumnya dipelihara dalam kandang “litter”. Bahan “litter”
yang dipakai dapat dipitih dari berbagai macam bahan “litter” misalnya. se_kam padi,
serbuk gergajian kayu, serutan kayu dan jerami padi. “Litter” yang berbeda tersebut
diduga memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap temperatur dan
kelembaban kandang, kadar oksigen serta gas-gas polutan lainnya, sehingga akan
berpengaruh terhadap produksi, fisiologi dan keschatan ayam yang dipelihara
didalamnya. Oleh karena itu permasalahannya adalah bahan “litter” mana yang baik

untuk dipakai pada pemeliharaan ayam broiler.

1.5 Hipotesis

Kandang “litter” perlu penggunaan bahan “litter” yang ideal. Salah satu
diantaranya dengan memilih bahan“litter” dari sekam padi, jerami padi, serbuk
gergajian kayu atau serutan kayu, yang mempunyai pengaruh yang menguntungkan
terhadap produksi dan kesehatan ayam broiler. Bahan “litter” dari serufan kayu
mempunyai daya absorbsi, bebas racun, tidak berdebu, temperatur dan kelembaban
normal, mikroorganisme patogen/parasit tidak berkembang akan menyebabkan

kondisi “litter” menjadi lebih baik.







BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, i’engertian Ayam Broiler
Ayam niaga pedaging atau ayam broiler merupakan hasil persilangan antara
bangsa ayam Plymouth Rock dan New.Hampshjre (sebagai tetua betinanya) dengan
White ataq Silver Cornish atau dengan strain dari bangsa lain (in cross line) yang
dibiakkan untuk dominan buly putih dan produksi daging (Bundy dan Diggins, 1960).
Wahyu dan Sugandi (1979) memberi batasan ayam broiler adalah ayam-ayam muda
jantan dan betina yang berumur antara 6 sampai 10 minggu, mempunyai daging
empuk dengan timbunan lemak yang béik, dada yang relatif lebar serta kulit yang
licin dan lunak. Disamping itu, ayam broiler juga merupakan ayam yang cepat
~tumbuh, mudah pengelolaan dan ekonomis biaya produksinya serta dapat
mendatangkan kepuasan bagi konsumen dan produksi daging dapat diperoleh dalam
waktu yang relatif singkat {VVinter dan Funk, 1960). Ayam broiler adalah anak ayam
jantan dan betina yang berumur kurang dari .i6 minggu, mempunyai daging yang
lunak/empuk, kulit licin dan berlemak serta tulang dadanya belum mengalami proses
penulangan (Jull, 1979). North dan Bell (1990) mendefinisikan ayam broiler sebagai
ternak unggas (ayam) yang dipasarkan pada umur kira-kira 7 minggu dengan bobot
hidup kira-kira 1,8 kg Hasil pemeliharaan ayam broiler di Eksfarm Fakultas
- Peternakan Unsoed Purwokerto (2003 dan 2004) menunjukkan balwa ayam broiler

yanig Oipeliliara selama 35 hari bobot badan mencapai 1,6 kg.




Dibandingkan ayam betina, ternyata ayam broiler jantan lebih efisien dalam
mengubah pakan menjadi daging. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ayam
broiler jantan sampai dengan bobot badan 1,6 kg menghabiskan pakan sebanyak 2,9
kg dengan konversi pakan 1,82; sedangkan padé ayam 5etina dengan bobot badan
yang sama akan menghabiskan pakan sebanyak 3,2 kg sehingga konversi pakannya
menjadi 2,03 (North dan Bell, 1990). Ditambahkan pula bahwa pada saat umur 4
minggu ayam broiler jantan mempunyai bobot badan 113 persen dan pada umur 8

minggu menjadi 127 persen dari bobot badan ayam broiler betina.

2.2. Bahan “Litter”

Keberhasilan usaha peternakan ayam broiler ditentukan oleh bibit, pakan dan
tata laksana, yang masing-masing memerlukan 20, 30 dan 50 persen. Salah satu dari
tata laksana yang paling berperan adalah perkandangan. Hal ini dapat dimengerti
karena di dalam kandang inilah keseluruhan kegiatah pengeiolaan.ayam dilakukan.
Pengelolaan kandang harus baik dan memenuhi syarat baik sistem, bentuk serta
kapasitasnya, sehingga dapat menyediakan iklim mikro yang sesuai yang dapat
memungkinkan ayam dapat berprestasi secara maksimal (Mugiyono, 1998).
Dilaporkan oleh Nesheim et al. (1979) bahwa kelebihan kandahg “litter” adalah lebih
murah dari pada kandang lainnya, mengurangi tenaga kerja dan ayam dapat
memanfaatkan zat-zat yang ada dalam bahan “litter”.

Di Indonesia banyak bahan yang dapat digunakan sebagai “litter” dan
biasénya yang digunakan adalah hasil limbah pertanian atau industri yang banyak
tersedia dan murah harganya. Bahan “litter” yang baik adalah efektif sebagai

absorban, bebas kotoran/debu, tidak mudah habis, bebas racun, murah, mudah




‘dibersihkan dan banyak tersedia (Mugiyono, 2001). Bahan “ifter” yang telah diuji

coba di luar negeri diantarénya adalah batang kayu dan kulit padi, ampas tahu dan
kulit kacang tanah (Ruszler dan Carson, 1968), lumut, batang jagung dan serbuk
gergajian kayu serta serutan kayu, serta kayu dan kertas (Melone dan Chaloupka,
1983 yang disitasi oleh Mugjyono, 2001). Kandungan air dalam “litter” setelah 8
minggu pemeliharaan dari berbagai bahan “liﬁer” félah dilaporkan oleh Andrews dan
Mec Pherson (1963) yaitu kulit padi 34,1%, ampas tahu 32,4%, serutan kayu 30,6%
dan tanah liat 22,8%. Kandungan air dalam bahan “litter”u"j'féng Iebih tinggi juga
dilaporkan oleh Anisuzzaman dan Chondhury (1995) yaitu 30,07% (serbuk. gergaji);
50,39 % (jerami padi); 38,19 % (pasir) dan 44,87 % (sekam padi) yang telah
digunakan selama 52 hari pemeliharaan ayam broiler. North dan Bell (1990)
menyatakan bahan “litter” yang baik bilamana ringan, ukuran partikel sedang, daya
serap tinggi, cepat kering, halus dan padat, daya konduksi termal rendah, daya serap
kelembaban udara rendah, murah dan disenangi bila dijual sebagai pupuk.
Permasalahan besar alasan perlunya perhatian terhadap kelembaban “litter” adalah
untuk pengendalian terhadap penyakit terutama penyakit koksidiosis (Groves, 1986).

Menurut Monira, ef al. (2003) bahwa ookista pada “litter” secara gradual naik, dan

puncaknya pada ayam umur 4-5 minggu, kemudian menurun dengan cepat dan

mencapai minimum pada umur 7 minggu. Pada ayam umur 7 minggu, kandungan
ookista tertinggi pada serbuk gergaji, kemudian diikuti oleh jerami gandum, kulit padi

dan sisa tebu giling,




2.3. Amonia Dalam Kandang

Funggi kandang pada pemeliharaan ayam antara lain adalah menyediakan
lingkungan yang nyaman bagi ayam ‘yang dipelihara didalamnya, sehingga ayam
manllpu berproduksi secara maksimal. Namun pada prakteknya fungsi kandang seperti
tersebut sulit terpenuhi. Salah satu masalah serius yang sering timbul dé.n
mengakibatkan tidak terpenuhinya kenyamanan dalam kandang adalah adanya
pencemaran gas amonia (NH3).

Pencemaran amonia dalam kandang dianggap serius dikarenakan hal ini
sering terjadi pada pemelihafaan ayam, terutama pada pemeliharaan dalam kandang
lantai “litter”. Pencemaran tersebut dapat menjadi penyebab timbulnya berbagai
macam penyakit. Hal ini secara tidak langsung dapat menimbulkan mkerugian

ekonomis yang besar (Quaries dan Caveny, 1979), karena pertumbuhan dan produksi

- ferganggu serfa méningkatnya kematian ayam yang dipelihara (Charles dan Payne,

1966; Klink dan Quaries, 1974).

Sampal saat ini dampak negatif polusi amonia terhadap performance ayam '

dan upaya penanggulangannya belum dapat perhatian serius padahal kerugian
ekonomis yang ditimbulkannya cukup besar. Gas ar;lonia adalah suatu gas jang
memiliki bau khas, menyengat. Di dalam kandang gas tersebut dihasilkan dari proses
dekomposisi kotoran ayam karena adanya aktivitas mikroorganisme terhadap asam
urat. Hal ini telah dibuktikan oleh Kitai dan Arakawa (1979) yang dikutip oleh Carlile
(1984), bahwa kotoran ayam yang telah disterilkan pada temperatur 121° C selama 20

menit tidak menghasilkan amonia, tetapi kotoran ayam yang diinkubasi pada




temperatur 33° C selama 24 jam menghasilkan amonia. Ini berarti bahwa gas tersébut.
dihasilkan karena adanya aktivitas mirkoorganisme.

Mikroorganisme yang terdapat dalam kandang ayam menurut Sauter (1981) antara
lain adalah dari genera bakteria dan genera fungi. Bakteri aerob yang sering dijumpai
adalah Basillus, Micrococcus, Proteus, Pseudomonas dan Staphylococcus, sedangkan
bakteri anaerob yang sering dijumpai adalah genera Clostridia. Genera fdngi yang

sering dijumpai adalah Aspergillus dan Penicillium.

- Tabel 1. Produksi Amonia dalam Kandang (Reece et af., 1979)

Umur Broiler Kelembaban .
 (Fan) “litter” ( % ) pH “litter NH; (ppm)
0 13 1.6 -
5 18 7.5 5
7 - - - 180
10 .26 7.9 118
13 _— - 152
17 . 24 8.32 - 337

Terdapa.t hubungan langsung antara pH “litter” dengan produksi amonia
seperti tertera pada Tabel 1. Produksi amonia tidak banyak berarti jika pH di bawah 7.
Produksi amonia dimulai jika pH mendekati 7 dan mencapai tingkat yang tinggi pada
PH 8 atau lebih (Reece ef al., 1979). |

Selama pemeliharaan ayam dalam kandang, jenis bakteri mengalami
perubahan. Carlile (1984) mengamati perubahan mikroflora pada “litter” yang
digunak:a,n untukl pemeliharaan ayam dan menunjukkan terjadinya perubzhan jenis
mikroflora. - Sebagai coﬁtoh Paecilomyces Sp, Trchoderma Sp, Aureobasidium
pullulans dan Hyalodendron lignicola lebih banyak terdapat pada “litter” éegar.

Sementara Scopulariopsis brevicaulis dan Aspergillus spp lebih banyak terdapat pada
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“litter” yang telah digunakan. Hal inj menunjukican bahwa debu dapat berperan
sebagai suatu sumber inokulum yang potensial. Hasil pengamatan tersebut juga
menunjukkan bahwa jumlah total bakteri pada “litter” yang telah digunakan selalu
lebi}ll tinggi dari pada “litter” segar. |

Ayam relatif lebih toleran terhadap kadar amonia tinggi .dibandingkan
maﬁusia (Banks, 1979). Gas amonia memiliki berat jenis lebih tinggi dibandingkan
dengan udara, sehingga dalam kandang gas amonia akan berada pada lapisan udara
bagian bawah di atas permukaan lantai (Banks, 1979). Gns amonia tc}rsebut dengan
demikian akan selalu berada di sekitar tub;lh ayam; sehingga ayam akan lebih
menderita jika terjadi pencemaran amonia dalam kandang dibandingkan dengan
manusia yang mengelola ayam.
Gejala pada ayam yang mengalami iritasi gas amonia menurut Lillie (1970) secara
bertahap umumnya mata berair, menggosok-gosokkan mata pada sayap, laju
pertumbuhan menurun, konversi pakan meningkat, berhimpit-himpitan dalam satu
ke}ompok, pada umumnya ayam yang menderita berpenampilan kusam. Menurut
Quaries dan Fagerberg (1979) pencemaran amonia dalam | kandang merupakan
penyebab timbulnya berbagai penyakit pada ayam. |

Metode yang mungkin dilakukan secara umum adalah cara mekanis dengan
cara menyediakan ventilasi kandang yang cukup (Weaver Jr. dan Meijerhof, 1991),
sehingga aliran udara berjalan lancar, Va]eﬁﬁne (1964) mengamati bahwa dengan
meningkatnya laju aliran udara dalam kandang mengakibatkan turunnya konsentrasi
amonia dan kelembaban relatif udara dalam kandang. Weaver Jr. dan Meijerhof

(1991) menyarankan bahwa laju aliran udara yang baik dalam kandé_ng maksimum
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24,5 cm/detik, Menurut Supriyatna (1992), penangguléngan pencemaran amonia
dalam kandang dilakukan dengan cara menekan seren'dah mungkin konsentrasi
amonia dalam kandang. Hal ini dapat dilakukan dengan metode kimiawi yakni
ménggunakan “litter” additives atau metode mekanis dengan menyediakan ventilasi

yang cukup agar aliran udara lancar.

2.4. Performans Ayam Broiler

Performans ayam broiler dapat diukur dengan mengetahui/mengamati
pertumbuhan, bobot badan, konsumsi dan konversi pakan, serta bobot dan persentase
karkas. Pertumbuhan merupakan manifestasi dari perubahan-perubahan dalam unit
terkecil yaitu sel yang mengalami hyperplasia atau pertambahan jumlah dan
hypertropi atau pembesaran ukuran. Kemudian pertumbuhan murni termasuk
pertambahan dalam bentuk dan berat dari jaringan seperti urat daging, tulang, otak
dan semua jaringan tubuh lainnya (Anggorodi, 1985). Wahyu (1992) rﬁelaporkan
bahwa untuk mengetahui pertumbuhan anak ayam umumnya digunakan ukuran
péﬂmnbahan bobot badan dan kecgapatan pertumbuhan, | yaitu dengan jalan
menimbang bobot badan anak ayam tersebut pada umur tertentu. Kecepatan
pertumbuhan ternak unggas biasanya diukur melalui pertambahan bobot baﬁan, yaitu
dengan menimbang bobot badan anak ayam secara teliti berdasarkan satuan waktu
tertentu. Soeharsono (1977) melaporkan bahwa dalam nilaj pertumbuhan pada ternak
sering dijumpai hal-hal yang sifainya semu, terutama bila bobot badan itu bertambah
hanya terjadi karena peningkatan penimbunan lemak, sedangkan bobot organ-organ
tubuh dan struktur jaringan lainnya yang merupakan ciﬁ dari pertumbuhan praktis

tidak mengalami perubahan.
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Konsumsi pakan meningkat apabila pakan mengandung energi yang rendah
dan sebaliknya (Anggorodi, 1985). Sifat khusus unggas ad:;ﬂah mengkonsumsi pakan
untuk memperoleh energi, sehingga konsumsi pakan tiap harinya berhubungan erat
dengan kadar energi (Tillman, et al., 1986). Kadar energi dalam pakan menentukan
banyaknya pakan yang dikonsumsi dan tidak semua sumber energi potensial dapat
dipergunakan oleh ayam. Celulosa, lignin, chitin dan henicelulosa tidak -dapat dicerna
ayam dan hewan non ruminansia lainnya. Hal ini menyebabkan rendahnya energi
yang diperoleh hewan sehingga mengkonsumsi pakan lebih banyak lagi (Anggorodi,
1985). Konsumsi pakan dipengaruhi pula oleh temperatur lingkungan. Temperatur
lingkungan yang tinggi akan menyebabkan rendahnya konsumsi pakan, sehingga
ternak yang dipelihara di daerah yang bertemperatur tinggi harus diberi pakan yang
mempunyai kadar protein dan energi yang tinggi disertai dengan meningkatnya kadar
nutrien lainnya (Wahyu, 1992). Konversi pakan adalah perbandingan jumlah pakan
yang dikonsumsi - dengan permmbﬁhan atau produksi telur yang dihasilkan.
Selanjutnya bobot badan akan bertambah sesuai dengan bertambahnya angka
konversi, dan konversi pakan dipengaruhi oleh kadar protein pakan, energi,
tersedianya nutrien dalam pakan, temperatur lingkungan dan kesehatan ternak {(North
dan Bell, 1990).

Konversi pakan dipengaruhi oleh laju perjalanan digesta di dalam alat
pencernaan, bentuk fisik bahan pakan, komposisi pakan dan pengaruh imbangan
nutrisi (Anggorodi, 1985). Selanjutnya North dan Bell (1990) menyatakan bahwa
faktor-faktor yang mempengarvhi konversi pakan yaitu 1) jenis kelamin, ayam jantan

lebih baik dari ayam betina, 2) umur, pada umur tertentu mempunyai konversi yang
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paling baik, 3) kesehatan ayam, 4) kanibalisme dan 5) temperatur, konsumsi menjadi
buruk pada temperatur yang ekstrim.

Karkas adalah ayam yang telah dipotong, kemudian darah dikeluarkan, kepala
dan kaki dipisahkan, selanjutnya isi perut dan dada dikeluarkan (Jull, 1979). Menurut
Card (1962) karkas adalah ayam yang telah dipotong dikurangi darah, bulu, kepala,
kaki bagian bawah,- isi perut kequali giblet. Lebih lanjut Schaible (1979) yang
menyatakan bahwa karkas adalah bagian tubv.;li yang diambil dagingnya setelah
ternak tersebut dipbtong dan dihilangkaﬁ isi perut, kepala, shank, bulu dan darah.
Winter dan Funk (1960) mendefinisikan karkas scbagai bagian tubuh ayam tanpa
darah, bulu, kepala, kaki dan organ-organ bagian dalam. Pendapat yang sama
dilaporkan oieh Direktorat Jenderal Peternakan (1976) yang menyatakan bahwa
karkas merupakan bagian dari tubuh ayam tanpa darah, bulu, kepala, kaki dan organ-
~. organ dalam kecuali gizzard dan hati. Bobot karkas ayam dipengaruhi oleh beberapa

faktor, yaitu dewasa kelamin, bobot badan, ketebalan kulit, isi saluran pencernaan dan
| pakan (Stewart dan Abbott, 1961).. Siregar, dkk. (1982) menyatakan bahwa bobot
i;arkas dipengaruhi oleh strain, umur pemotongan, jenis kelamin, kondisi tubuh ayam
(kegemukan), bobot ‘badan ayam serta pakan yang dikonsumsi. Walter (1963)
melapdr’kan bahwa bobot karkas ayam berhubungan langsung dengan 'bobot tubuh.
Ditambahkan pula oleh Resnawati (1972) bahwa produksi karkés ayam erat
hubungannya déngan bobot Hidup, bobot hidup yang tinggi akan menghasilkan
produksi karkas szang lebih besar pula. Bobot karkas ayam broilér bervariasi antara 65
sampai 70% dari bobot hidup (Jull, 1979). Pada umumnya karkas ayam Broﬂer

dikelompokkan menjadi dua bentuk potongan yaitu (1) New York Dressed, yang
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dijual dengan kepala, kaki serta jeroan. (2) Ready to Cook, yang dijual tanpa kepala,
kaki dan jeroan, Lebih lanjut dijelaskan oleh Benyamin e/ al. (1960) bahwa yang
dimaksud dengan ready to cook adalah ayam yang dipotong dikurangi kepala, kaki,
j eroan, tembolok, kerongkongan, buku, kelenjar minyal%, paru-paru serta ginjal,

Jull (1979) melaporkan bahwa bobot New York Dressed berkisar antara 88
sampai 90% dari bobot hidup, sedangkan bobot ready to cook berkisar antara 75
sampai 83% dari bobot New York Dressed atau berkisar antara 66 sampai 76% dari
bobot hidup ayam. |

Persentase karkas adalah perbandingan antara bobot karkas dengan bobot
hidup ayam dikalikan dengan 100% (Forrest et al, 1975). Pendapat yang sérupa
disampaikan oleh Jull (1979) yang menyatakan bahwa persentase bobot karkas dapat
diperoleh dengan jalan membagi bobot karkas dengan bobpt hidup sebelum dipotong.
Card (1962) lebih dahulu menyatakan bahwa persentase karkas ayam dengan bobot
sekitar 0,91 kg sarhpai 2,72 kg berkisar antara 65 sampai 75% dari bobot hidup.

Persentase bobot karkas terutama dipengaruhi oleh bangsa, umur dan jenis

kelamin (Williamson dan Payne, 1968). Lebih lanjut Resnawati dan Hardjosworo.

(1973) menyatakan bahwa persentase bobot karkas tergantung pada umur dewasa
kelamin, jenis kelamin, bobot badan, perlemakan sebelum dipotong, pertulangan,

ketebalan kulit, isi saluran pencernaan serta kualitas pakan yang dikonsumsi,

2.5. Darah
Darah merupakan cairan yang mengisi pembuluh darah dan merupakan cairan
penghubung semua organ yang mengangkut berbagai substansi di antara, organ-organ

tersebut (Soetrisno, 1989). Fungsi pokok darah antara lain adalah mengangkut O, dan
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COy di antara alat-alat pernafasan dan jaringan, mengangkut air dan sari makanan,
mengangkut ‘hormon, sebagai pendistribusi panas dan mengatur temperatur tubuh.

Darah dibentuk dari dua bagian yaitu bentuk elemen atan sel darah merah dan plasma.

. Bentuk elemen adalah eritrosit atau sel darah merah, trombosit dan leukosit atau sel

darah. Keadaan dimana jumlah eritrosit/hemoglobin yang terlalu rendah akan
menyebabkan anemia. Beberapa faktor ‘ylang mempengaruhi tinggi rendahnya
hemoglobin dalam darah antara lain umur, seks, iklim dan penyakit. Schalm (1975)
menjelaskan bahwa anemia dapat disebabkan karena kehilangan darah melalui
haemorrhagi atau oleh parasit penghisap darah. Hal ini didukung oleh Harper et al.
(1980) yang menyatakan bahwa rendahnya eritrosit darah menyebabkan gangguan
fungsi fisiologis tubuh ternak yang akan dimanifestasikan kemampuan produksi
ternak tersebut.

Apabila suatu sampel darah dibiarkan tetap cair dengan penambahan zat
antikoagulan, maka sel-sel darahﬁya akan mengendap dan bagian yang cair yaitu
plasmanya berada di bagian atas. Pemindahan plasma da.m sel-sel darah tersebut akan
lebih dipercepat dengan cara disentrifugel. Dengan tabung hemotocrit dari Wintrobe
maka persentase volume sel darah merah yang mengendap dapat dibaca dari skala
hematocrit dan besarnya persentase volume sel darah merah ini disebut nilai Packed
Celi Volume (PCV). Faktor yang mempengaruhi PCV diantaranya adalah penyakit,
dehidrasi dan diare (Franson, 1986). Perhitungan Packed Cell Volume PCV)
merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menetapkan derajat anemia. Pada
kondisi anemia produksi sel darah merah turun di bawah normal sehingga nilai

Packed Cell Volume ikut turun.
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2.6. Mikroorganisme Patogen/Parasit

Ascaridia galli adalah endoparasit yang terdapat dalam usus kecil ayam. Telur
cacing 4scaridia galli keluar bersama feses dan berkembang menjadi stadium infektif
di atas tanah dalam waktu 8 — 14 hari pada kondisi biasa. Telur infektif termakan-oleh
unggas dan menetas di dalam proventrikulus atau usus halus dan menjadi cacing
dewasa pada umur 8 — 22 hari setelah termakan (Norman D. Levin, 1990).

Dermanyssus gallinea adalah tungau penghisap ’darah. Selain merupakan
parasit pada ayam dapat juga sebagai parasit pada reptilia dan manusia. Tungau ini
disebut juga tungau marah yang betina bertelur di celah-celah dan tempat-tempat
persembunyian di dinding kandang ayam. Di bawah kondisi optimal, seluruh siklus
hidup tungau ini berlangsung hanya 7 hari. Yang dewasa dapat hidup sampai 34
minggu tanpa makan. Bila tungau ini didapatkan dalam jumlah yang banyak, maka
tungau-tungau ini dapat menghisap darah sedemikian banyak _sehingga dapat
membunuh induk semangnya. Dalam jumlah yang sediki‘g akan mengganggu ayam

dan dapat menyebabkan anemia (Elmer R. Noble dan Glenn, 1989).







BABIII
METODOLOGI

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 35 hari mula tanggal 12 Juni 2004 sampai
dengan 17 Juli 2004 di Sub Stasiun PCI_'coba;.m (Experimental Farm) serta
Laboratorium Kesehatan Ternak dan Parasitologi Fakultas ‘Petern'akan Unsoed

Purwokerto.

3.2. Materi Penelitian

Materi yang digmiakan adalah 96 ekor anak ayam produksi Anwar Sierad
Strain Cobb dengan rerata bobot badan awal 44,26 + 1,806 gram. Semua materi
diberi pakan BR 1 PT Cheil Samsung Indonesia selama 35 hari. Hasil analisa
proksimat dari pakan BR 1 Samsung di Laboratorium .Ilmu Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Unsoed disajikan dalam Tabel 2.

Alat-alat yang digunakan adalah ; ‘t_)angunan kandang dengan ukuran 9x 7 x 3
meter, tinggi dinding tembok kandang 1 meter dari bawah dan tinggi kasa 2 meter,
Tipe atap shape, bahan atap genteng, lantai kandang beton, arah kandang timur-barat
yang didalamnya dibuat petak-petak kandang penelitian sistim “litter” dengan ukuran

0,5x1 meter dan tinggi petak 60 cm sebanyak 24 petak + 1 petak tambahan (sebagai
cadangan), bahan “litter” yang digunakan sebagai perlakuan adalah : sekam padi (L),
jerami padi (L), serutan kayu (L3) dan serbuk gergajian kayu (Ly), tempat pakaﬁ _
(feeder try), tempat minum (galon), timbangan digital kapasitas 10 kg, lampn

pemanas/bohlam (brooder) sebanyak 1 buah per petak sebesar 40 wait, koran, spuit
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injeksi, termos es, semprotan untuk desinfektan, tabung reaksi, mikroskop listrik, tirai
kandang, nampan kecil dari plastik, ember besar dan ember sedang, Air Pollution
Detector merk La Motte (untuk mengetahui kadar NH3), tabung hematocrit untuk

mengukur PCV (Peacked Cell Vollume).

Tabel 2. Kandungan Zat-zat Pakan Hasil Analisa Proksimat

Zat pakan Kandungan (%)
Air 6.986
Protein kasar 23.741
Lemak . 8.013
Serat kasar ‘ ‘ 6.760

Abu - 6.480
RETN 55.007

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian eksperimental. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan yaitu sekam padi (L,),
Jerami padi (L), serutan kayu (L3) dan serbuk gergajian kayu (Ls). Masing-masing
perlakuan diulang 6 kali. Tiap unit percobaan terdiri dari 4 ekor anak ayam broiler.

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama 35 hari untuk pengambilan
data. Selama periode penelitian 35 hari dilakukan penimbangan pada minggu ke-1,
minggu ke-2, minggu ke-3, minggu ke-4 dan minggu ke-5. Pada pemeliharaan hari
ke-4 dilakukan vaksinasi pertama deﬁgan vaksin Medivac'ND La Sota 100 dosis +
pelarut dapar 100 dosis (tetes mata), pada hari ke-10 diﬁerikan vaksinasi kedua
dengan vaksin Gumboro Medivac B 500 dosis dengan pelarut dapar 500 dosis, 1 ekor

4 tetes (tetes mulut), kemudian pada hari ke-17 dilakukan vaksinasi ke-3 dengan




19

vaksin ND II Medivac ND La Sota 100 dosis dengan pelarut Aquades steril secara

suntikan 0,5 ml.

3.3.1. Pefsiapan Penelitian

a. Mempersiapkan kandang dan peralatan

1)

2)

3)

1)

5)

6)

7)

8)

9

Membersihkan kandang dan lingkungan di sekitar bangunan kandang.
Pembuatan petak kandang periclitian sebanyak 24 petak + 1 petak
untuk cadangan/sisa dengan ukuran tiap petak 0,5x1 meter dan tinggi
60 cm. |

Pengapuran.

Pemberian nomor urut dan pemberian kode untuk tiap petak sesuai
dengan jenis “litter” setelah dillakukan pengacakan,

Penyemprotan desinfektan dilakukan pada bangunan kandang dan
sekitarnya maupun kandang penelitian. |

Pemasangan tirai kandang.

Pemasangan koran pada dinding keliling petak kandang penelitian
(sebagai penutup).

Pemasangan koran sebagai alas dalam petak kandang kemudian
penempatan “litter” di atasny‘ra.

Pemasangan lampu pemanas (brooder) sebanyak 1 buah per petak
sebesar 40 watt.

Penyempfotan desinfektan pada “litter” kandang penelitian.

10) Pemasangan alas koran sebanyak tiga lapis di'atas “litter”.




20

11} Pembersihan peralatan pemeliharaan (tempat pakan, tempat minum,
nampan plastik, dan lain-lain).

12) Penyemprotan desinfektan seluruh kaﬁdang dan lingkungan serta
peralatan.

13) Tiga hari sebelum anak ayam masuk brooder dinyalakan.

b. Awal Pemeliharaan
1) Penerimaan anak ayam dilanjutkan dengan penimbangan bobot awal.
2) Pemberian tag pada sayap caranya dengan menusukkan peniti yang
telah diberi nomor pada Selaput tipis sayap.
3) Pemberian air gula.
4) Pemberian vitastress dengan perbandingan 1 liter air : 1 gram
vitastress,

5) Pemberian pakan pada nampan.

3.3.2. Pemeliharaan
a. Kegiatan rutin dilakukan sefiap hari mulai awal sampai dengan akhir
pemeliharaan meliputi :

- Penimbangan pakan yang diberikan dan penimbangan sisa konsumsi
pakan, pengukuran ajr minum yang diberikah dan sisa konsumsi air
minum setia hari.

- Pembersihan tempat pakan dan pencucian tempat minum dengan

antisep.
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Pada waktu ayam umur 4 hari lampu pemanas dinaikké:n 7 cm dari
“litter”

Alas koran dilepas 1 lapis

Ayam umur 5 hari diberi vaksin Medivac ND La Sota (tetes mata)
Ayam umur 7 hari, alas koran dilepas 1 lapis lagi

Tempat minum digaﬁtung setinggi dada

Feed try dipélsang untuk pengenalan

Penimbangan bobot badan umur 1 minggu

Ayam umur 8§ hari alas koran dilepas semua

Brooder dinaikkan setinggi 10 cm dari “litter”

Pemberian probioﬁk lewat air minum deéngan dosis 1. liter air : 1 ml

probiotik

Sejak ayam umur 9 hari sampai dengan umur 14 hari lampu pemanas

dimatikan mulai pukul 12.00-17.00

Ayam umur 11 hari divaksin Gumboro melalui tetes mulut

Ayam umur 18 hari divaksin ND II melalui suntikan

Mulai ayam umur 15 hari sampai dengan 20 hari lampu penerang
dimatikan pukul 07.00-18.00 |

Ayam umur 21 sampai dengan 35 hari lampu penerang dimatikan
mulai pukul 06.00-18.00

Pemberian vitastress setiap vaksinasi selama 3 hari berturut-turut (1

~ hari sebelum dan 1 hari sesudah vaksinasi) melalui air minum
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(vitastress 1 : 1) setelah itu dilanjutkan dengan pemberian probiotik
sampai dengan ayam umur 35 hari |
h. - Pada waktu ayam umur 9 hari-12 hari tifai kandang dibuka % bagian
(utara-selatan)
- . Pada waktu ayam umur 13 hari-16 hari tirai kandang dibuka % bagian

(seluruh keliling dinding kandang)

Setelah ayam umur 17 hari-35 hari tirai kandang dibuka semua

i Penimbanéan bobot badan —dilakuka.n pada minggu pertama, rninggu‘
kedua, minggu ketiga, minggu keempat dan minggu kelima (akhir
pemeliharaan),

j- Pengambilan darah dilakukan sebelum pemotongan yaitu pa‘da‘l'l"ari ke-35

melalui vena sayap.

3.3.3. Parameter yang diukur

1) Parameler utama adalah performans yang meliputi :

a. Konsumsi pakan. Caranya : pakan yang diberikan dikurangi dengan

pakan sisa.
b. Pertambahan bobot badan (mingguan). Caranya : dengan penimbangan
setiap minggu.

Jumlah pakan yang dihabiskan
Bobot badan

c. Konversi pakan. Caranya :

2) Parameter pendukung :
- Status darah :

a. PCV (Packed Cell Volume) (%)
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b. Jumlah eritrosit (sel/mm®)
- Kondisi “itter” :
a. - Mikroorganisme/ektoparasit

b.  pH dan NH; (ppm), temperatur (°C), RH (%)

3.4 Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengah analisis ragam menurut Sicel dan
Torrie (1981) dengan model matematik sebagai berikut :

Yij =H+Oo;+gy

Yy = Nilai pengamatan performance dan kualitas ayam broiler di bawah pengarﬁh
bahan “litter” ke i dan ulangan ke j.

# = Nilai tengah seluruh perlakuan,

o; = Pengaruh bahan “litter” ke i.

g; = Kesalahan percobaan akibat pengaruh bahan “litter” ke ; daﬁ ulangan ke j.

Apabila dari hasil analisis ragam (uji F) ada pengaruh yang nyata (signifikan) maka

dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 0.05,







BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1: Kondisi Lingkungan

Pengukuran dan pencatatan suhu serta kelembaban udara dilakukan setiap hari
yaitu pagi pukul 06.00, siang pukul 12.00. dan sore hari pukul 17.00. Lokasi
penelitian ayam broiler di Eksfarm Fakultas Peternakan Unsoed di desa
Karangwangkal Kecamatan Purwokerto Utara, mempunyai rataan suhu kandang
besar 26,2°C + 0,9°C dan kelembaban udara 82,6 +5,8% (Iamplran 15). Suhu udara
secara mikro pada kandang besar relatif konstan, karena konstruks1 bangunan dan
bahan kandang yang cukup baik sehingga sirkulasi udara dapat terkendali. Kandang
yémg digunakan sebagai tempat penelitian (kandang besar) berukuran 9 x 7 x 3 meter,
tinggi dinding/tembok keliling (bawah) 1 meter, tipe atap shape, batian atap genteng,
lantai kandang beton dan arah kandang timur-barat. Pada semua S}'si kandang
dilengkapi dengan ventilasi dari kawat (ram-raman kawat/teralis kawat) setinggi
kurang lebih 2 meter dari tinggi dinding/tembok bagian bawah, sechingga sirkulasi
udara lancar. ’

Parameter yang diukur pada penelitian ini selama 35 hari‘ untuk
menggambarkan performans adalah bobot badan dan pertumbuhan (pertambahan
bobot badan), konsumsi dan konversi pakan. Sedangkan status darah meliputi jumlah
eritrosit dan Packed Cell Volume (PCV) dan kondisi fisik “litter” meliputi pH,

femperatur, kelembaban, kandungan amonia.
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4.2. Performans Ayam Broiler

Setelah dilakukan analisis ragam diketahui bahwa bahan “litter” berpengaruh
nyata (P < 0.05) terhadap pertambahan bobot badan. Selanjutnya hasil uji BNT
meilunjukkan pertambahan bobot badan pada “litter” L, (serutan kayu) nyata lebih
tinggi dibandingkan dengan pertambahan bobot badan pada “litter” L, (sekam padi),
L, (jerami padi) dan L4 (serbuk gergajian _kayu:). Hasil penelitian pada Tabel 3
disajikan perbedaan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan
pada ayam broiler yang dipelihara menggunakan alas kandang dari bahan “litter”
yang berbeda (L, = sekam padi, L, = jerami padi, L3 = serutan kayu dan L, = serbuk
gergajian kayu).

Tabel 3. Rataan Konsumsi Pakan, Pertambahan Bobot Badan dan Konversi
Pakan Ayam Broiler sampai umur 35 hari

Perlakuan
Parameter L L L L
Konsumsi pakan 2961.708"  2872.500° 2973.000° 2893.542°
Pertambahan Bobot Badan - 1732.208" . 1707.333°  1802.875* 1771.792%
Konversi pakan 16865 1.6830° 1.6490° 1.6633%

*  Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata
(P <0.05) )

Hasil - analisis ragam (Tabel 3) diketahui bahwa bahan “litter” tidak
berpengaruh terhadap konsumsi pakan dan konversi pakan (P > (.05). Pengaruh tidak

nyata tersebut diduga disebabkan karena keempat bahan “litter” yang digunakan (L, =

sekam padi, L, = jerami padi, L3 = serutan kayu dan L4 = serbuk gergajian kayu)

memberikan kondisi lingkungan (t_enftama_ temperatur) yang relatif sama (30.393 +
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- 0.448° C untuk temperatur “litter”, dan 28.024 + 0.333° C untuk temperatur kandang

penelifian.
Ayam broiler yang dipelihara pada petak kandang dengan “litter” yang berasal
dari serutan kayu (L3) dan serbuk gergajian kayu (L4) mempunyai pertambahan bobot

badan yang tinggi dibandingkan dengan ayam broiler yang dipelihara pada petak

kandang dengan “litter” dari sekam padi (L;) dan jefami padi (Ly). Hal tersebut sesuaj

dengan hasil penelitian Mugiyono (2001) yang menyebutkan bahwa penggunaan
bahan “litter” yang berasal dari limbah industri pengolahan kayu (serutan kayu dan
serbuk gergajian kayu) menghasilkan pertumbuhan dan bobot badan vang lebih baik
dibanding dengan “litter” yang berasal dari limbah padi (sekam 'padi dan jerami padi),
karena bahan “litter” dari limbah industri dapat memberikan kondis; optimal Bagi
kehidupan ayam broiler serta dapat memberikan tambahan riboflavin, vitamin B12
dan APF yang sangat diperlﬁkaﬂ dalam proses pertumbuhan. Hal ‘tersebut didukung
pendapat Wahyu dan Soegandhi (1979) bahwa “litter” yang baik mengandung APF
yang berguna untuk pertumbuhaﬁ dan produksi ayam. Pembentukan APF

dimungkinkan akibat organisme yang ada pada bahan “litter” dapat berkembang

-dengan kondisi yang sesuai (Winter dan Funk, 1990). Dilaporkan pula oleh Nesheim

et al. (1979) dan Harlbrock ef al. yang disitasi oleh Togatorop (1986) bahwa kandang
“litter” di samping lebih murah, dapat menampung kotoran Jjuga terdépatmbeberapa

vitamin seperti riboflavin dan vitamin B12 yang dapat digunakan oleh ayam.

4.3. Status Darah
Jumlah eritrosit di antara beberapa spesies hewan.sangat bervariasi (variasi

interspesies), juga adanya variasi di dalam Suatu spesies (variasi intraspesies) dan
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3
variasi di dalam individu (variasi intraindividual). Nilai normal jumlah eritrosit untuk
ayam adalah 1,58 — 3,2 juta/mm’ (Durcks, 1947). iHasiI penelitian setelah dilakukan
analisis ragam diketahui bahwa bahan “Iitter;’ (sekéun padi, jerami padi, serutan kéyu
dari serbuk gergajian kayu) tidak berpengaruh nyata tethadap Jumlah eritrosit (P >
0.05). Pengaruh langsung dari jumlah eritrosit yang normal, ayam tumbuh dengan
baik. Apabila jumlah eritrosit pada ayam d1 bawah normal yaitu kurang dari 1.58
juta/mm® maka ayam akan menderita anemla, daq bila keadaan ini berlanjut maka
pertumbuhan ayam akan terganggu.

“Packed Clell Volume” (PCV) adalah persentase volume sel darah merah,
Banyaknya PCV tergantung pada jumlah eritrosit. Jumlah eritrosit tergantung pada
umur individu, Secara normal apabila umur ay,amimeningkat maka jumlah eritrosit
Jjuga akan meningkat. Hasil analisis data menunjﬂkan bahwa dari jenis bahan “litter”
(sekam padi, jerami padf, s.erutan kayu dan serbuk éergajian kayu) t_idak berpengaruh

nyata terhadap jumlah PCV (P > 0.05).

Table 4. Rataan Jumlah Eritrosit dan PCV

- Perlakuan _
Parameter L, L, L, Ly
Eritrosit (scl/mm") 2136666.7 2072500.Q 2‘0.05 833.3 2190833.3
PCV (%) 237 252 23.7 242

Keterangan : Jumlah eritrosit dan PCV ayam br011er pada umur 35 hari tidak ada
perbedaan yang nyata.

Seperti telah dijelaskan pada Tabel 5, femperatur “litter”, pH “litter”

dan temperatur kandang penelitian tidak berpengaruh terhadap dyam broiler yang

dipelihara sampal dengan umur 35 hari dengan menggunakan 4 macam bahan “litter”
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(sekam padi, jerami padi, serutali kayu dan serbuk gergajian kayun). Hal tersebut
kaitannya dengan eritrosit dan PCV pada batas-batas normal karena ayam broiler
| masih dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada temperatur 30°C. Ayam dapat
tumbuh dan memperbaiki efisiensi penggunaan pakan pada suhu 20°-35°C, meskipun
demikian suhu tersebut sudah terlalu tinggi karena bukan merupakan suhu optimum
untuk pertumbuhan ayam broiler. Suharsono (1577) melaporkan bahwa suhu
optimum bagi ayam broiler adalah 21°C dengan kisaran 19° — 23°, Begitu pula untuk
Rh (82.60 + 5.799) dan pH (6.227 + 0.225) serta jumlah eritrosit dan PCV (24.2 +
2.4) masih dalam batas-batas normal. Dari keempat jenis “litter” (sekam padi, jerami
padi, serutan kayu, serbuk gergajian kayu) dengan kondisi lingkungan yang sama
(normal), serutan kayu (L;) menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap
pertambahan bobot badan walaupun dengan konsumsi dan konversi pakan sama.

Dari uraian di atas bahwa darah akan berguna pada saat ayam tidak stress
untuk pertumbuhan dan berkembangan ayam broiler, karena pada waktu ayam broiler
stress maka jumlah leukosit akan meningkat sehingga akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan dap perkembangan ayam broiler tersebut. Hal ini tidak lepas dari
pengaruh lingkungan antara lafn temperatur, kelembaban dan pH. Selain itu
mikroorganisme patogen juga berperan‘ dalam pertumbuhan dan perkembangan ayam
broiler. Dari hasil penelitian menyebutkan bahwa status darah tidak mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan ayam broiler karena ayam broiler masih mampu
beradaptasi walaupun ayam broiler dipelihara dalam kandang dengan bahan “litter”

yang berbeda yaitu sekam padi, jerami padi, serutan kayu dan serbuk gergajian kayu.
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4.4. Kondisi “Litter”
Kondisi “litter” sebelum dan sesudah digunakan untuk penelitian setelah

dianalisa tersaji pada Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Kandungan Air Bahan “Litter”, Rataan Temperatur “Litter”, pH
“Litter” dan Tempat Masing-masing Kandang Penelitian '

Kondisi fisik “litter” — Lzeflak“aEB ”
Kandungan air sebelum dipakai (%) . 0 9.106  9.003 9433 9151
Kandungan air sesudah dipakai (%) 49.376  55.145 49591 52.091
Temperatur “litter” &8 ' 30.260 30.390 30.453 30.468
pH “litter” 6210 6223 6.077 6397

Temperatur dalam kandang penelitian (°C) 27948 28.022 28.097 28.030

Pada Tabel 5 tersebut di atas menunjukkan bahwa bahan “litter” yang
mempunyai daya absorbsi yang tinggi akan menyebabkan kondisi “liiter” menjadi
lebih baik dan untuk ayam akan memberikan kenyamanan. Hal .in.i sesuai dengan
pendapat Broke e/ al. (1992) yang menyebutkan bahwa bahan “lijter” yang baik
adalah efektif sebagai absorban, bebas racun, murah dan banyak tersedia. Bahan
“litter” yang baik akan menyerap cairan feses,

Kisaran temperatur dalam kandang penelitian (28.024 + 0.333°C) dan
temperatur “litter” masing-masing kandang penelitian (30.393 * 0.448°C) relatif kecil
dan tidak ada perbedaan yang nyata sehingga menyebabkan ayam mengkonsumsi
pakan juga relatif sama. Begitu pula dengan kelembaban bangunan kandang dan
kelembaban kandang penelitian relatif sama dengan kisaran 82.600 + 5.798 %. Hal
ini sesuai pendapat Davies (1982) yang menyatakan bahwa suhu merupakan faktor

lingkungan yang mempengaruhi konsumsi pakan. Patrick dan Schaible (1980) telah
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ﬁula melaporkan bahwa konsumsi pakan ayam broiler terutan;a dipengaruhi oleh
kandungan energi, protein pakan, aktiﬁtzlts tubuh sehari-hari, dan temperatur
lingkungan. Selama penelitian kisaran temperatur lingkungan masih dalam batas yang
wajar seperti temperatur yang dibutuhkan ayam untuk hidup secara normal, tumbuh
dan berproduksi, |

Selama pemeliharaan ayam broiler t_erutaina pada hari ke-27, 29 dan 31
kandungan amonia dalam kandang penelitian masih dalam batas normal dengan rerata
kandungan amonia pada pagi hari adalah 1.891 + 0.707 ppm dan kandungan amonia
pada sore hari adalah 2.748 + 0;5.30 ppm. Hal ini sesuai dengan pendapat R‘eecel et al.
(1979) yang menyebutkan bahwa produksi/kandungan amonia tidak banyak bérarti
Jika pH di bawah 7. Produksi amonia dimulai Jika pH mendekati 7 dan mencapai
tingkat yang tinggi pada pH 8 atau lebih.

Kondisi fisik “litter” setelah digunakan untuk pemeliharaan ayam broiler
selama 35 hari masih dalam keadaan normal dilihat dari keremahan kelembaban dan
kandungan air. Mikroorganisme patogen/parasit yang ada pada keempat macam
bahan “litter” selama pemeliharaan ayam broiler adalah antara lain telur cacing
Ascaridia galli dan tungau Dermanyssus gallinea. Banyaknya telur cacing Ascaridia
galli tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P > 0.05), akan tetapi
banyaknya tungau Dermanyssus gallinea pada bahan “litter” serutan kayu (Ls3)
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P < 0.05). Hal ini dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.
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Tabel 6. Rataan Jumlah Telur Cacing Ascaridia galli dan. Tungau
Dermanyssus gallinea

Perlakuan Total
L L Ls Ly Rataan

Telur cacing Ascaridia galli (butir) 1.2 1.3 1.8 2.8 1.8

Kondisi Biotik “Litter”

Tungau Dermanyssus gallinea (ekor) 22° 172  10* 2.5b 1.8

* Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbédaan nyata (P <0.05)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa jumlah telur cacing Ascaridia galli
mempunyai rataan 1.8 + 1l.2 butir, sedangkan untuk tungau Dermanyssus gallinea
mempunyai rataan 1.8 + 1.0 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah telur cacing
Ascaridia galf; pada keempat macam bahan “litter” tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata (P > 0.05). Jumlah telur cacing 4scaridia galli dalam saluran pencernaan
ayam (usus halus/lumen) dapat dikatakan normal karena belum terlihat adanya cacing
Ascaridia galli di dalam lumen ﬁsus pada waktu dilakukan seksing (Levine N.D.,
1990). Jumlah tungau | yang ada pada bahan “litter” dari serutan kayu (Ls)
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P < 0.05), karena jumlah tungau yang
ada pada bahan “litter” tersebut adalah yang iJaling sedikit dibanding dengan jumlah
tungau yang ada pada bahan “litter” dari sekam pacii, Jjerami padi maupun serbuk
gergajiaﬁ kayu. Hal ini dapat sebagai penduga bahwa pertambahan bobot badlan ayam
broiler yang dipelihara selama 35 hari pada kandang pemeliharaan dengan bahan
“litter” dari serutan kayu (Ls) lebih tinggi daripada ayam yang dipelihara dalam
kandang pemeliharaan dengan bahan “litter” dari sekam padi, jerami padi d'cﬁl serbuk
gergajian kéyu karena ayam broiler yang dipelihara dalam kandang penelitian dengan

bahan “litter” dari serutan kayu (Ls) merasa lebih nyaman daripada yang dipelihara
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dalam kandang penelitian dengan bahan “litter” dari sekam padi, jerami padi dan
serbuk gergajian kayu. Hal ini dikarenakan tungaw Dermanyssus gallinea akan
menghisap darah dan kemudian akan meninggalkan'hospes kemudian bersemb_u_nyi di
celah-celah kéndang atau pada “litter”. Tungau ini dalam jumlah yang banyak dapat
mengakibatkan anemia pflda ayam (Noble dan Nobie, 1989).

Keterkaitan antara jenis “litter” dengan konciisi lingkungan akan direspon oleh
ayam broiler pada‘pemeliharaan selama 35 hari terhadap stafus darah (jumlah eritrosit
dan PCV), yang akan dimanifestasikan ke dalam performans ayam tersebut. Hal ini
telah dijelaskan bahwa jenis “litter” yang baik adalah “litter” yang mempunyai daya
absorban yang' baik yaitu jenis “litter” dari serutan kayu (Ls;) dengan kondisi dan
lingkungan yang sama baik temperatur, Rh dan pH yang normal. Keadaan tersebut
akan ditunjukkan adanya pertambahan bobot badan yang baik/tinggi dimana jumlah
eritrosit dan PCV-nya noﬁnal, serta niikrrorganisme patogen/parasit juga dalam

keadaan normal artinya memberikan kondisi “litter” yang niyamarn.







BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Semua bahan “litter” setelah digunakan untuk pemeliharaan ayam broiler selama
35 hari pada penelitian ini menghasilkan kondisi “litter” yang sama, tetapi bahan
“litter” dari serutan kayu menunjukkan pertambahan bobot badan yang lebih baik,
dan bahan “litter” darj serutan kayﬁ ditemui parasit tungay paling sedikit,

- 2. Status darah terutama untuk jumlah eritrosit dan PCV pada ayam broiler yang
dipelihara selama 35 hari tidak dipengaruhi oleh jenis “litternya.

3. Berbagai jenis bahan “iitter” setelah diguna_kan‘untuk pemeliharaan ayam broiler
selama 35 hari menunjukkan kondisi fisik “liiter” yang tidak berbeda,
mengakibatkan respon fisiologis ayam yang tidak berbeda pula, sehingga tidak

berdampak kepada performans kecuali terhadap pertambahan bobot badan,

5.2, Saran

Serutan kayu dapat disarankan untuk digunakan sebagai “litter” untuk
pemeliharaan ayam broiler karena mampu menckan jumlah mikroorganisme/parasit

khususnya jenis tungay Dermanyssus gallinea.
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